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KATA PENGANTAR '
Puji aah Syukﬁr karﬁi parijatkan k'epada Tuhan Yang Maha Esa karena Seminar Nasional
dengan té'ma “Pemanfaan. Informasi Geospasial Untuk Peningkatan Sinergi Pengelolaan
Lingkungan Hidup” yang berjalén lancar dan sukses. Seminar ini diselenggarakan atas
kerjaséma'P‘.rogram Studi S2 PKLH Universitas Sebelas Maret, Badan Informasi Geospasial
(BIG), dan Knméhtefién Ling.kungar'\ Hidup dan Kehutanan Republik Indonesia.

" Seminar Nasional ini mempunyai tujuan menambah wawasan kellmuan tentang
pemanfaatan informasi geospa5|al pengelolaan Imgkungan hidup dan pengelolaan DAS. Dari
berbagal hasil pene!ltlan ini dapat dipakai sebagan acuan bagi pengambil k'ebijakan dalam hal
peningkatan sinergi- pengelolaan Ilingku'nga'n hidup melalui pehanfaatan informasi
geospasial. Disampihg itu keéiatan seminar i.ni.juga diguﬁakan sebagai forum komunikasi dan
desiminasi hasil-hasil peﬁelitian tentang 'Iinéku,ngan hidup, kebumian, kebencanaan dan
pendidikan. | | '

Prosiding Seminar ini merupakan kumpulan makalah yang sudah dipresentasikan,
dengan makalah utama Dr. Prlyadl Kardono, M.Sc (BIG) Ir. Djati Witjaksono Hadi, M.Si
(KemenLHK), Dr: Sugeng Priyanto, M.Si (PPE Jawa), dan Dr. Moh Gamal Rindarjono, M.Si.
(UNS) serta makalah pendamping sebanyak 75 makalah.

Kami mohon maaf apabila dalam penyusunan pro.siding ini masih banyak terdapat

kekurangan. Semoga prosiding ini dapat berm-anfa'at.‘

e | Surakarta, 3 September 2016

Koordinator Tim Editor
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PENGELOLAAN HUTAN BERBASIS KEARIFAN LOKAL MELALUI SISTEM PERLADANGAN
MASYARAKAT ADAT DAYAK KALIMANTAN BARAT

Yuli Ifana. Sari?, Mustika Arif Jayanti?, Krisantus Pardi?
Umversntas Kanjuruhan Malang, JI. S. Supriadi No. 48 Malang, Indonesia
Ema// Ifana@un/kama ac.id

Abstrak: Pengelolaan kawasan hutan di Indonesia pada umumnya hanya berorientasi pada
kepentlngan ekonomi, aklbatnya berUJung pada kehancuran lingkungan.Banyak pihak
yang mengabalkan keberadaan masyarakat adat dikawasan hutan. Masyarakat adat
merupakan’'komponen penting yang lebih berperan dalam pelestarian hutan.Otonomi
daerah yang diberlakukan sejak tahun 1999 seharusnya mampu melindungi hak-hak
masyarakat adat karena setiapdaerah melakukan kontrol terhadap wilayah masing-
masing. Otonomi daerah tersebut bermutasi, sehingga yang terjadi semakin kuatnya
intefvensi pemerintah pusat dalam mencampuri kedaulatan masyarakat adat.Adapun
tujuan yang ingin dicapai yaitu untuk mengetahui (1) BagaimanaPengelolaan Hutan
Berbasis Kearifan Lokal Masyarakat Adat Dayak.(2)Bagaimana Sistem Perladangan
Masyarakat Adat Dayak di Desa Tapang Perodah Kecamatan Sekadau Hulu Kabupaten
Sekadau Kalimantan Barat. Pengambilan data menggunakan tehnik wawancara
mendalam dan pengamatan terlibat.Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif.
Dan juga mengunakan analisis data secara induktif, mengarahkan sasaran penelitiannya
-pada usaha menemukan teori yang bersifat deskriptif, lebih mementingkan proses dari

- pada hasil.Kegiatan berladang merupakan kegiatan mengelola alam secara arif sesuai

: dengan tata cara dan adat istiadat serta kebudayaan masyarakat adat Dayak Desa
Tapang Perodah. Pengelolaan hutan oleh masyarakat Adat Dayak di Desa Tapang
Perodah dengan mengandung makna serta nilai-nilai sosial masyarakat yang sangat
dalam dimana makna tersebut terutama dalam interaksinya dengan alam lingkungan
hldupnya dimaksudkan untuk menjaga agar hutan yang merupakan bagian dari
kehidupan mereka tetap terjaga kelestariannya.
Kata kunci: Pengelolaan Hutan Berbasis Kearifan Lokal, Sistem Perladangan Adat
Dayak. -

PENDAHULUAN ;

Pengelolaan kawasan hutan yang selama ini diimplementasikan di |ndone5|a pada
umumnya hanya berorientasi pada kepentingan modal (ekonomi) dan mengabankan kearifan
lokal. Aklbat yang d!tlmbulkan berujung pada kehancuran hutan dan kehancuran lingkungan.
Banyak pihak yang mengabankan keberadaan masyarakat adat (traditional peoples) dikawasan
hutan, mereka tidak menyadari bahwa masyarakat adat adalah instrumen penting yang lebih
berperan dalam. pelestarian hutan. Konotasi masyarakat adat sebagai masyarakat terbelakang,
peladang be'rpihdah, dantradisional. Kehadiran masyarakat adat menjadi satu hal yang harus
dimusuhi, bahkan,tidakjarahg menjadi keiompok yang dianggap sebagai perusak hutan.

Perlidungan hutan yang dilakukan oleh masyarakat disekitar hutan.Dimana mereka
umumnya masih memegang teguh nilai budaya, pengetahuan, aturan, kepercayaa'n,vtabu, sanksi,
upacara,.dan sejumlah perilaku' budaya yang arif dalam pengolahan hutan. Cara perlindungan
seperti itu dikenal dengan istilah kearifan lokal.
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Kearifan lokal mencakup seiuruh peralatan/benda, metode, cara, serta pengorganisasian
yang diciptakan oleh elemen manusia{berdaséfkan keterampilan dan ilmu pengetahuan yang
dimilikinya. Kearifan lokal dapat berfungsi sébagai'pelrlindung‘a'n hutan, seperti pantangan (tabu)
untuk menebang pohon tertentu karena - -dianggap rriemilii(i kekuatan' gaib dalam suatu
masyarakat di daerah itu sendiri. Hal tersebut menunjukkan bahwa, pengetahuan masyarakat
(kearifan lokal) ternyata memiliki arti yang posutlfebagl upaya konserva5| hutah.

Ironisnya karena beberapa faktor dewa-sa ini pengetahuan (kearifan lokal) telah banyak
ditinggalkan atau tidak dipatuhi lagi oleh seba- -gian masyarakat modern. Dimana kearifan lokal
tersebut sebelumnya hidup dan diimple-mentasikan dllmgkungan mereka. dari uraian diatas
maka penulis bermaksud untuk melaku kan penelitian di Desa Tapang Perodah Keca-matan
Sekadau Hulu Kabupaten Sekadau Kali-mantan Barat.

Tujuan penelitian disini yaitu untuk mengetahun (1) Pengelolaan Hutan Berbasis Kearifan
Lokal Masyarakat Adat Dayak. (2) Sistem Perladangan Masyarakat Adat Dayak di Desa Tapang
Perodah Kecamatan Sekadau Hulu Kabupaten Sekadau Kalimantan Barat. Penelitian ini
mengunakan pendekatan kualitatif. Analisis data secara induktif, mengarahkan sasaran
penelitiannya pada usaha menemukan teori yang bersifat deskrlptlf lebih mementlngkan proses
dari pada hasil.

METODE PENELITIAN . )

Penelitian ini mengunakan pendekajﬁan kualitatif. Penelitian ini mengunakan analisis data
secara induktif, mengarahkan sasaran penelitiannya pada usaha menemukan teori yang bersifat
deskriptif, lebih mementingkan proses dari pada hasil. Serta mengata5| masalah dengan fokus.
Jenis penelitian yang. digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian dekriptif, yaitu untuk
menggambarkan fakta-fakta yang berkaitan dengan masalah yang diteliti sebagaimana. adanya
yang diikuti oleh interpretasi rasional, dalam hal ml deskrlp5| dilakukan berkaltan dengan
pengelolaan hutan berbasis kearifan lokal masyarakat adat .Dayak melalm Sistem perladangan
masyarakat adat Dayak. :

~ Penelitian ini di laksanakan di Desa Tapang Perodah Kecamatan Sekadau Hulu Kabupaten
Sekadau Kalimantan Barat. Peneliti mengambil lokasi tersebut. karena pertlmbangan bahwa
hampir seluruh masyarakat yang ada di desa Tapang Perodah ini masih memegang teguh adat
istiadat dan kebudayaan berladang (mengolah hutan untuk menjadi lahan pertanlan) Adapun
sistem pertamannya masih berbasis kearifan lokal.

Menurut Moleong Lexi (2007) menyatakan "'S'umbér data utama dalam penelitian
kualitatif ialah kata-kata, dan tlndakan selebihnya adalah dokumen dan lain- Iam" Berdasarkan
pengambilan data ada dua jenis data yaitu : ;

1) Data primer
Data yang berupa kata-kata atau bersifat verbal bersumber darl informan yang
berhubungan langsung dengan objek penehtlan
2) Data sekunder ,
Data yang berupa tulisan, atau gambar/foto Data ini bersumber darl dokumenta5|
peneliti selama melakukan observa5| dan kajian pustaka.

W
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Prosedur pengumpulan data pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah wawancara . mendalam (in-depthinterview) dan pengamatan terlibat (participant
obsevation). :

Analisis data dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak dari awal penelitian tersebut
dilakukan dengan cara pengurﬁpulan data, mengelompokkan data sesuai dengan konteks
penelitian yang dilakukan (reduksi data), interpretasi data dan penarikan kesimpulan. Karena
itulah penehtlan kualitatif desainnya cenderung berkembang pada saat penelitian dilakukan
hingga penelitian tersebut selesai, hal ini karena temuan data akan mempengaruhi analisis objek
penelitian tersebut. Miles dan Huberman (dalam Sugiono 2005) mengemukakan: “aktivitas
dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampai tuntas. Bila jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa belum memuaskan,
maka peneliti akan melanjutkan pértanyaan lagi, sampai tahap tertentu, sehingga diperoleh data
yang dianggap kredibel”.

Pengumpulan data dalam penelltlan ml penelm mengumpulkan data dari berbagai
sumber antara lain dari hasil wawancara, telaah pustaka observasi dan dokumentasi berupa foto
- foto Adapun hasil dari teknik observasi yaitu berupa field note pengamatan, dan hasil
Wawancara berupa transkrip wawancara.

| Pengumpulan | nterpretasi Data/

™ \...Date | —* [ ,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,
\d

" Penarikan

Kesimpulm’i‘ancl'

usiondrawing |

]

' Gambar 1. Bagan Analisis Data Interaktif

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pengelolaan Hutan Berbasis Kearlfan Lokal Masyarakat Adat Dayak

Pengelolaan ‘sumber daya hutan berwawasan kearifan lokal, pada dasarnya dikalangan
masyarakat Dayak memiliki cara-cara tertentu dalam memperlakukan kawasan hutan,
Masyarakat adat Dayak memandang alam tidak sebagai assetatau kekayaan melain sebagai
rumah bersama. Konsep rumah bersama ini terlihat dalam setiap upacara yang mendahului
kegiatan tertentu yang berkaitan déngan me=manfaatkan hutan, dimana selalu terdapat un-sur
permisi atau minta izin dari penghuni hutan yang akan dlgarap

Menurut kepercayaan masyarakat adat Dayak, jika dalam aktivitas berladang terutama
dalam memilih lakosi yang akan digarap menJumpaI berbagai macam tanda-tanda, seperti suara
burung dan binatang tertentu, maka perlu di-lakukan upacara dengan mempersembah sesajen
dengan maksud agar roh-roh halus yang memiliki kekuatan gaib tidak mengganggu kehidupan

\
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W
mereka baik secara individu ataupun kelompok. Kepercayaan tersebut menandakan bahwa
masyarakat adat Dayak memiliki persentuhan yang.mendalam terhadap mitos. Mitos yang
dimaksud disini yakni suatu kejadian yang dipandang suci, atau peristiWa yang dialami langsung
oleh para leluhur, mes-kipun waktu terjadinya peristiwa itu tidak dapat dipastikan secara
historis, namun sejarah keja-dian itu bagl masyarakat adat Dayak berfung5| sebagal norma
kehidupan.

Adat yang diterapkan oleh Masyarakat Dayak di Desa Tapang ini mencakup religi, norma,
dan etika yang selanjutnya diperjelas oleh mitos merupakan- pandangan hidup bagi masyarakat
Dayak Kerabat dalam kehidupannya. Masyarakat Adat Dayak Kerabat dalam menja-lani rutinitas
kehidupannya tidak lepas dari praktek religius yang diwarisi oleh para leluhurnya, terutama
dalam interaksinya dengan lingkungan hidubnya. Kehidupan mereka baik dan jahat selalu ada
campur tangan dari unsur-unsur lain diluar manusia, dalam bahasa Dayak Kerabat disebut adat.

Hal ini dapat dilihat dari doa dalam setiap acara ritual yang disampaikan oleh ketua adat,
sepérti'; Sok, duok, tigo,mpat, limok, hamb, tujoh kuursémangat. Ooo Baloo, akik, Iniik, atok,
dedak, yoo dahadoo diik sabayan pontob am kami, uéuk, uyut, anak—r’nahth; ambiik kami bisoo
hidupsenang-nyaman, buleh padi, buleh rejeki bosee, jauh dari ‘sakit-padeh,' joreh pakekooo
kuursemangat..Kearifan Lokal ini berakar dari kebudayaan masyarakat Adét.‘D:'_ayak Kerabat.

Sistem Perladangan Masyarakat Adat Dayak di Desa Tapang Perodah Kecamatan Sekadau Hulu
Kabupaten Sekadau Kalimantan Barat

1) Upacara Manggol _ . .
Manggol merupakan tradisi pémitan kep‘ad'a penghuni hutan yang akan dijadikan
~ladang oleh masyarakat sekaligus memohon petunjuk dari Doto Petaro (Yang Kuasa). Tradisi
man-ggol ini merupakan bagian dari serangkaian kegiatan berladang oleh masyarakat adat
Dayak khususnya di Desa ~.rapang Perodah Kecamatan Sekadau Hulu Kabupaten Sekadau
- Kalimantan Barat. Upacara manggol ini bertuju-én mencari tempat yang cocok untuk
membuat ladang dengan mengenali gejala-gejala alam seperti bunyi burung dan'binatang
sebagai petunjuk dalam menentukan lahan pertanian. Jika bunyi burung di atés bukit, berarti
ladang di dataran tinggi akan berhasil.Namun, bila bunyi berasal dari Iembah maka itu
pertanda pertani-an dalam kondisi dan hasil yang suram.-
Bila ditemukan bangkai binatang, pertanda lahan yang dutentukan itu baik untuk
ditanami atau dengan mengambil sekepal tanah untuk dibawa pulang kemudian ‘simpan
~dibawah bantal untuk mencari mimpi apakah tanah tersebut bisa dijadikan ladang ataukah

tidak. Jika lahan tersebut tidak bolah digarap menjadi ladang maka harus mencari tempat
yang lain Iagl namun Jika bolen maka menunggu bulan yang tepat baru-bolen aigarap.sulan

yang tepat dimaksud adalah bulan muda atau hari pertama sampai hari:kelima belas dalam
bilangan bulan dilangit, hari bulan tersebut dalam bahasa Dayak'Kefabat disebut kodang
mansang, hari kelima belas sampai tiga puluh disebut kodang pulang. Hari kelima'belas
sampai hari ketiga atau kodang pulangdan tidak baik untuk menggarap ladang.

e e e e e e T T N T el s STl
B R
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2) Kegiatan Nopat

Nopat ‘adalah kegiatan membuat lajur batas atas lahan pertanian dengan lahan
tetangga.  Hal ini dilakukan untuk menghindari kesalah-pahaman dan agar tidak terjadi
pengambilan batas tanah ladang yang lainnya. Setelah itu barulah beumo(menebas) hutan
" atau semak sampai selesai dén lapang, Kehidupan bermasyarakat juga dapat kita temukan
dalam proses kegiatan berladang dimana dari rangkaian kegiatan berladang. Kegiatan Nopat
mengandung ‘makna yang cukup dalam yaltu mencegah terjadi kesalah pahaman antara

' pemlllklahan '

3) Kegiafan Nobdng

' ' Nobang adalah kegiatan menebang pohon dilahan. yang hendak di jadikan ladang.
Kegiatan térsebut tidaklah semua jenis pohon ditebang semua, jika terdapat pohon yang

" besarmaka pohon tersebut tidak ditebang, melainkan hanya dikurangi cabang- -cabangnya.
Seperti diungkap oleh LP (W/O4/02/15) dalam keteranganya bahwa "“aa nobang kayu di umo
ajum gok sembarang tobang iyang tuo kemaik e, di p/leh gok antik yo mo nggoh bose e cumo
d/pangkas ke dant e me, pade biaso e batang yo bose ado penyago e”. Orang Dayak percaya
bahwa pohon besar blasanya dihinggapi burung cangkakok atau burung peliharaan Doto
Petaro atau burung berkat padl yang menjaga dan menlmbang buah padi. sehingga pada
waktu panen nanti akan mendapat padi yang baik (berisi) dan melimpah.

4) Ngardngke Ropok :
: - Ngarangke Ropok adalah upacara men-geringkan tebasan dan tebangan dalam bebe-
rapa waktu'untuk kemudian dibakar. Sebelum dibakar dilakukan meladak yaitu membersih-
kan daerah sekeliling yang akan dibakar untuk pencegahan merambatnya api secara
luas.Pembakaran Iadang ‘biasanya dilakukan den-gan melihat bahwa segala pohon, daun dan
ranting tebangan sudah kermg dan dibakar tengah hari saat cuaca panas. *

Semua itu bertu;uan agar materi yang terbakar segera menjadi debu dan tidak
menimbulkan asap yang banyak dan’ terlalu lama, untuk menghindari api merambat ke
hutan.Selain dilakukan kegiatan meladak sebelum dibakar juga dalam proses pembakaran
ladang juga disiapkan bedil air yaitu alat penyiraman tradisional yang terbuat dari bambu,
Kegiatan seperti ‘ini disamping memenuhi kebutuhan hidup dengan sistem berladang
masyarakat adat Dayak Juga memperhatikan dampak terhadap Imgkungan Seperti
diungkapkan PG dalam keterangannya bahwa: Jadi dalam hal beumo betanam dik ajum
miker umo bok peruleh e me tapi miker gok keselamatan balo hutan inang sampe ngeraso ke
hutan yo, tubah, aa piok ntik nak nucol e alah gik ketogah ari panas ambik boas penyucol e
yok lokas angus piok ajum nibol asap banyak'(W/PG/O4/02/15).

5) Nugal ,
Kegiatan ‘nugal terdiri dari Upacara Ngamato Tanah, yakni upacara memulai
membuat Iobang unituk menanam benih dan Upaca- ra Ngelaboh boneh upacara ini dilakukan
disawah atau ladang secara mtensnf agar pad| yang ditanam dapat tumbuh dengan baik,
berhasil dan tidak diganggu hama

6) Ngrumput

N\
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7)

8)

9)

Ngarumput dilakukan saat tanaman padi berumur 2 bulan, kegiatan ini mérupakan
rang-kaian dalam perawatan padi vyaitu mem-bersihkan padi dari ;tanaman liar atau
penyiangan suapaya padi dapat tumbuh dengan subur tanpa hambatan dari tumbuhan liar.

Ngobat ‘

Upacara ini dilaksahakan ditengah ladang pada saat hendak panen padi atau saat
padi menguning. Upacara ini merupakan peng-ambilan jiwa atau roh padi yang masih jauh,
karena anggapan masyarakat adat Dayak sela-ma padi ditanam dilahan sampai menunggu
proses berbuahnya. Padi di anggap pergi berlayar mencari rejeki sehingga pada waktunya
akan panen memperoleh hasil seperti yang diharapkan dan permohonan agar padi yang
telah menguning tersebut tidak diganggu hama tikus dan agar sen:"-\ua padi berisi.Seperti yang
diung-kapkan oleh LP dalam keteranganya, “kansem-uo jolu yo idup di dunio tuk ado sumom
jiwa atu roh e, jadi sesamo mahluk hidup kita harus be-baso bempamo sumom conto e tadi
padi” (W/LP/10/02/15) '

Ngotam atu Panen :

Ngotam atau panen dllakukan ‘denagan cara bergotong royong (beburoh/bedurok)
bersama wanita dewasa, pria dewasa dan anak- -anak. Pemanenan dilakukan dengan dirurut
atau dipetik lalu padinya dimasukkan kedalam jarai atau takin kecil.

Nyemaru . . .
Upacara ini biasanya dilakukan us%i panen padi naté atau bukit. Upacara ini
merupakan acara makan pertama nasi yang dihasilkan dari ‘padi baru dipanen. Sebelum
dimakan terlebih dahulu padinya diberkat uﬁtukjiwa atau roh padi diberi makan dahulu.

10) Notas Jerami

Kegiatan Notas jerami merupakan upacara pemotongan bekas tangkai padi selesai
panen dan memberitahukan kebali 'ke‘pada Doto Petaro (Sang Pencipta). Masyarakat yang
memiliki ladang menyatakan lahan tersebut bukanlah ladang lagi dan dinamai bawas. Lahan
tersebut siap untuk ditanam oleh tanaman jangka panjang seperti karet.; dufian, tengkawang,
rambutan dll. Seperti diungképékn oleh LP dalam keterangannya bah'wag “ ntik dah udah dik
ngomo e tau di tanam ke balo pentanam yo panjang g}'t e umbor e misal durian, jadi bawas
dik yok dah ado tando e kolok dik namok e” (W/LP/04/02/15),

11) GaweNaet Jurong/ Nyapat Tahunt .

Upacara Naet jorong/nyapat Tahunt merupakan syukuran panen pédi dan tutup
tahun berladang. Bersyukur kepada Doto Petaro (Sang Pencipta) atés diberkatinya sela-ma
proses mengerjakan ladang sampai selasai panen, dan memohon berkat- untuk berladang
tahun berikutnya. Seperti dlungkapakn PG dalam keteranganya bahwa: Naet jurong yok kan
pesta gok, done-done samo am, balo iyang Dayak piyok sumom. yok kan sebagai ungka-pan
sukor kita ke Doto Petaro dah mori kito rejeki’ dalam beumo betahun™(W/PG/07/02/15).
Gawai naik Jurong atau nyapat taun ditandai dengan memasukan iniik padi ke dalam
lumbung (jurong). Iniik padi adalah kumpulan dari 7 téngkai padi atau 9 tangkai padi diikat
me'njadi satu kesatuan, dibungkus dengan daun timoh. Padi tersebut hasil penen dari daerah
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- sekitar pusat ladang, atau'matoh tanah. Ikat padl tersebut digantung di dalam lumbung padi
. cubaglan tengah.
Pada saat itu diadakan upacara adat yang disebut nyapattaun atau naik jurong.
s ,Kpgiatan ini berupa pesta dirumah tempat penyimpanan padi(Jurong) dimana dalam upacara
ini dlsedlakan sesajlan berupa ayam, tuak,lemang,dan kue khas naik jurong yang terbuat dari
tepung ketan. Sesajian tersebut dlhrdang untuk disantap bersama keluarga besar dan tamu
yang hadir, pada upacara naet jurong atau nyapattahunt ini juga kesempatan memberi
makan roh-roh atau jiwa dari benda atau peralatan yang digunakan untuk membuat
ladang.Alat yang diguriakan seperti parang atau mandau untuk menebas atau membuka
lahan, kapak yang.digunakan untuk menebang pohon, takin yang digunakan untuk
mehyimpan padi'yang baru dipetik dari tangkainya. Capan dan kelayo benda yang digunakan
untuk memisah padl yang berisi. dan yang tidak berisi. Sehingga upacara ini biasa disebut
dengan ngumpan boneh.’

KESIMPULAN DAN SARAN
' Kestmpulan yang diperoleh darl penelltlan ini adalah: (1) Terdapat makna dan nilai yang
terkandung - dalam pengeolaan hutan berbasis keqnfan lokal oleh masyarakat Dayak di Desa
Tapang Perodah kecamatan Sekadau Hulu Kabupaten Sekadau Kalimantan Barat, makna dan nilai
religi tersebut terutama dalam interaksinya dengan alam lingkungan hidupnya dimaksudkan
untuk menjaga agar hutan yang merupakan bagian dari kehidupan mereka tetap terjaga
keléstariannya, (2) Terdapat nilai sosial yang terkandung dari sistem Perladangan Masyarakat
Adat Dayak di Desa Tapang Perodah' dimana -nilai sosjal tersebut terdapat pada tahapan-
tahapan dalam sistem peladangan yang senantjasa di kerajakan dengan cara bergotong royong.
Saran bagi masyarakat diharapkan untuk tetap mempertahankan budaya yang telah di
wariskan oleh nenek moyang, terutama dalam pengelolaan sumber daya hutan. Selain itu
Pemermtah dalam mengambil kebuakan kebl]akan untuk meningkatkan perekonomian suatu
daerah ataupun negara, harus mem:-perhatikan kelestarian lingkungan dan memperhatikan
kebudayaan masyarakat,terutama dalam sistem pengelolaan hutan yang berbasis kearifan lokal.
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